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Artikel info Abstrak

Received; 7-01-2022 Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui gambaran pembelajaran media gambar
Revised:10-01-2022 seri terhadap pembelajaran IPS siswa kelas IV SD Inpres Lanraki 1 Kecamatan
Accepted; 12-02-2021 Tamalanrea Kota Makassar ; (2) Mengetahui gambaran hasil belajar terhadap
Published, 16-02-2021 pembelajaran IPS siswa kelas IV SD Inpres Lanraki 1 Kecamatan Tamalanrea Kota

Makassar ; (3) Mengetahui pengaruh media gambar seri pada pembelajaran IPS siswa
kelas IV SD Inpres Lanraki 1 Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar. Penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian yaitu pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian Quasi Experiment Desain. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
media gambar seri sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar
IPS. Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 46 siswa yang dipilih dengan
menggunakan metode nonprobality sampling yang dilakukan dengan cara purposive
sampling. Penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen (IVA) dan
kelas kontrol (IVB). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu tes, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara penerapan media gambar seri dengan
menerapan metode konvensional. Hasil analisis uji independent sample t-test nilai
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan hasil Sig. (2-tailed) < 0,05
yang berarti terdapat pengaruh media gambar seri terhadap hasil belajar IPS siswa di
kelas IV SD Inpres Lanraki 1 Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar
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PENDAHULUAN
Pendidikan mempunyai tugas penting yaitu menyiapkan sumber daya manusia yang lebih
bermutu. Kualitas suatu bangsa sangat ditentukan oleh sistem pendidikan yang diterapkan.
Basri, Rohana, & Pagarra (2018), “pendidikan merupakan pilar utama terhadap
perkembangan suatu bangsa” (h. 160). Dalam rangka pengembangan karakter, pembentukan
kepribadian serta peningkatan kualiatas diri manusia didasari oleh mutu pendidikan. Guna
mewujudkan hal tersebut perlu adanya sinergitas dari seluruh elemen pendidikan. Dalam
implementasinya, sekolah merupakan tempat berlangsungnya proses pendidikan. Kondisi
sekolah yang mengharuskan siswa memperoleh pelajaran dengan sistem daring yang
disebabkan oleh pandemi Covid-19 (Corona Virus Disease) mengharuskan guru untuk
mendesain pembelajaran sedemikian rupa untuk meningkatkan efekfitas siswa dalam
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menerima materi pelajaran disertai dengan perasaan positif oleh siswa. Kreativitas dan inovasi
menjadi keterampilan mutlak yang dimiliki oleh guru dalam mengajar. Hal tersebut sesuai
pendapat Malyana (2020) dalam pembelajaran daring penting adanya inovasi berupa integrasi
dengan lingkungan mengacu pada komponen digital sehingga yang dapat mengakomodasi
gaya belajar, fleksibilitas, dan pengalaman belajar siswa dapat memunculkan perasaan positif.

Dalam pembelajaran IPS guru memiliki tugas membantu siswa memahami, menafsirkan,
memberikan gambaran masalah sosial dan gambaran keadaan lingkungan masyarakat. Namun
kenyataannya, banyak siswa tidak memahami isi pelajaran yang sedang diberikan. Hal
tersebut ditunjukkan ketika siswa diberi pertanyaan mengenai pelajaran IPS masih banyak
yang salah dalam menjawabnya sehingga berdampak pada hasil belajarnya. Konsep
pembelajaran IPS dapat diamati pada masyarakat dan lingkungan sekitar. Penerapan mata
pelajaran IPS juga merupakan bekal siswa yang tidak hanya mempelajari tentang fakta serta
konsep, namun juga dalam pembelajaran terdapat proses interaksi antara manusia yang lain.
Kristin (2016) mengemukakan bahwa IPS ialah ilmu yang mempelajari beragam disiplin ilmu
yang memadukan antara manusia dan lingkungannya.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 17 Februari 2021 dengan guru kelas IV SD Inpres
Lanraki I Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar, melalui wawancara panggilan suara via
Whatsapp bahwa selama proses pembelajaran secara daring guru belum pernah menggunakan
media gambar seri yang dibuat sendiri, sebagai alat bantu untuk menyampaikan suatu materi
pembelajaran. Guru dalam menyampaikan suatu materi hanya memperlihatkan materi dibuku
kepada siswa dengan cara difoto atapun dijelaskan melalui pesan suara via Whatsapp.
Sehingga hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS menunjukkan hasil belajar siswa yang
relatif kurang. Hal ini terbukti melalui hasil belajar IPS siswa pada semester ganjil
sebelumnya tergolong rendah, < 65% siswa tidak mencapai nilai KKM.

Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk menghindari pembelajaran IPS yang kurang
efektif adalah dengan menggunakan media pembelajaran. Sari, Sumarno & Putri (2019)
mengemukakan bahwa dalam proses pembelajaran di kelas penggunaan media merupakan hal
yang dibutuhkan dan tidak dapat diabaikan. Sinaga & Simarmata (2020) yang dipublikasikan
dalam Budapest International Research and Critics Institute-Journal menemukan bahwa
penggunaan media gambar seri dapat meningkatkan proses pembelajaran siswa pada jenjang
sekolah dasar. Sementara hasil penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Umbara, Sujana &
Negara (2016) menunjukkan bahwa Model Pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan media gambar seri dapat meningkatkan kompetensi pengetahuan IPS bagi siswa
kelas V SD. Dalam penelitian ini, hanya berfokus pada penilaian pada saat proses
pembelajaran IPS. Sementara penelitian yang dilakukan oleh peneliti, tidak berfokus pada saat
proses belajar siswa melainkan dari hasil belajar siswa. Media gambar seri dapat dikatakan
sebagai media yang didalamnya menampilkan beberapa gambar yang memiliki keterkaitan
satu sama lain, sehingga siswa mampu mengaitkan makna dari setiap gambar. Selain itu,
media gambar seri dapat memberikan gambaran yang lebih menarik, mulai dari tampilan
gambar yang proporsional dan jelas, sehingga siswa lebih paham tentang apa yang telah
dijelaskan oleh guru tanpa harus berkhayal tentang maksud penjelasan guru. Oleh karena itu,
dengan media gambar seri akan membuat proses pembelajaran lebih menarik, menyenangkan,
serta mempengaruhi hasil belajar siswa.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah langkah ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti adalah pendekatan
kuantitatif. Desain yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan quasi-eksperiment
design dengan bentuk nonequivalent control group design. Instrumen penelitian yang
dipergunakan dalam penelitian ini berupa tes, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis
data dalam penelitian ini adalah berupa analisis deskriptif dan analisis inferensial, yaitu uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan proses pembelajaran di kelas IV SD Inpres Lanraki 1 Kecamatan Tamalanrea
Kota Makassar dengan menggunakan media gambar seri pada mata pelajaran IPS diperoleh
gambaran sebanyak 4 kali pertemuan, yaitu pada pertemuan pertama peneliti memberikan
pretest kepada siswa baik pada kelas eksperimen maupun kepada kelas kontrol, pertemuan
kedua dan ketiga pada kelas IV A sebagai kelas eksperiment diberikan treatment berupa
media gambar seri sedangkan pada kelas IV B sebagai kelas kontrol tanpa pemberian
treatment. Dan terakhir pertemuan keempat peneliti memberikan postest kepada kedua kelas.
Dalam pelaksanaannya dapat dilihat dari hasil aktivitas peneliti mengajar dan aktivitas siswa
dalam menerima materi pembelajaran. Hasil belajar IPS siswa yang digunakan sebelum
diberikan perlakuan yaitu pretest dan sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan
posttest.

Berdasarkan hasil analisis, dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang memperoleh baik
berjumlah 1 dengan persentase 21,7%. Siswa yang memperoleh kurang berjumlah 7 dengan
persentase 30,4%. Siswa yang memperoleh sangat kurang berjumlah 11 dengan persentase
47,8%. Sehingga analisis deskriptif yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil
pretest di kelas eksperimen berada pada kategori sangat kurang, hal tersebut dapat dilihat dari
perolehan nilai rata-rata (mean) pada pretest kelas eksperimen sebesar 59,04.

Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat dilihat probabilitas yaitu 0,401 lebih besar dari pada
0,05. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa tidak adanya perbedaan signifikan hasil belajar
IPS siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan treatment (perlakuan).
Jika nilai t hitung sebesar -848 dibandingkan dengan nilai t tabel dengan nilai = 5% dan df =
44, diperoleh nilai t tabel sebesar 2,01537. Maka t hitung memiliki nilai lebih kecil dari t tabel
(-848 < 2,01537). Jika t hitung < t tabel maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan
secara signifikan.

Penelitian yang dilaksanakan di SD Inpres Lanraki 1 bertujuan untuk mengetahui gambaran
menerapakan media gambar seri terhadap pembelajaran IPS, untuk mengetahui gambaran
hasil belajar terhadap pembelajaran IPS, dan pengaruh media gambar seri terhadap hasil
belajar IPS. Penelitian dilaksanakan pada sekolah ini dikarenakan SD Inpres Lanraki 1 adalah
rendahnya hasil belajar IPS, penerapan media pembelajaran kurang menarik dalam proses
pembelajaran, serta manajemen sekolah yang kurang memfasilitasi media pembelajaran guru
dalam proses pembelajaran. Pertemuan pertama, dilakukan pretest kepada siswa kelas
eksperimen maupun kelas kontrol untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Pada pertemuan
selanjutnya diberikan treatment kepada kelas eksperimen sementara pada kelas kontrol hanya
diberikan pembelajaran dengan metode konvensional dengan jumlah pertemuan masing-
masing 2 kali setiap kelas. Untuk kelas eksperimen proses pembelajarannya di berikan
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treatment berupa media gambar seri sementara untuk kelas kontrol proses pembelajaran hanya
menggunakan metode konvensional. Di pertemuan terakhir, dilakukan posttest kepada siswa
kelas eksperimen dan kontrol untuk mengetahui pengatahuan siswa setelah diberikan
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran terdapat 1 orang observer. yaitu wali kelas yang
mengamati kegiatan siswa pada kelas eksperimen. Aspek yang diamati berfokus pada
aktivitas guru (peneliti) dan siswa di kelas eksperimen. Aspek yang diamati pada aktivitas
guru dan siswa di kelas eksperimen yaitu kegiatan pembelajaran  dengan
mengimplementasikan media gambar seri dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran
baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Data pretest hasil belajar IPS siswa dari
analisis deskriptif terhadap kelas eksperimen berada pada kategori sangat kurang dan kelas
kontrol termasuk kategori sangat kurang. Dengan perolehan nilai rata-rata (mean) untuk
pretest kelas eksperimen sebasar 59,04 dan pretest kelas kontrol sebasar 62,26. Data posttest
hasil belajar IPS siswa dari analisis deskriptif terhadap kelas eksperimen berada pada kategori
baik dan kelas kontrol termasuk kategori dalam sangat kurang. Dengan perolehan nilai
ratarata (mean) untuk posttest kelas eksperimen sebasar 81,48 dan posttest kelas kontrol
sebasar 63,30. Dalam melakukan uji independent sample t-test sebagai uji hipotesis penelitian
ini. Perolehan data pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai 0,401
sementara data posttest dengan nilai 0,000 pada kelas eksperimen dan juga kelas kontrol. Dari
uji independent sample t-test yang dilakukan baik terhahap kelas eksperimen maupun kelas
kontrol menunjukkan bahwa adanya perbedaaan hasil belajar IPS siswa antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Nilai hasil belajar IPS siswa mengalami peningkatan yang
signifikan dikarenakan adanya pemberian treatment berupa media gambar seri dibandingkan
kelas kontrol.

Adanya perbedaan data signifikan yang dialami oleh siswa terkait hasil belajar IPS siswa
antara siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan menerapkan media gambar seri dan
siswa yang hanya mendapatkan pembelajaran dengan metode konvensional dapat disebabkan
adanya perbedaan freatment pada proses pembelajaran. Media yang digunakan peneliti ini
sangat membantu siswa dalam meningkatkan semangat siswa untuk berpartipasi aktif, dan
meningkatan kemampuan menulis serta bernalar siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini di
karenakan media tersebut didesain dengan perpaduan beberapa gambar yang saling berkaitan
seperti peta wilayah, rumah adat serta pakaian adat suatu wilayah, yang kemudian siswa
mencoba untuk mengaitkan hubungan antara gambar yang satu dengan gambar yang lainnya.
Sesuai dengan pendapat Agustina (2020), dengan penggunaan media gambar seri akan
menstimulasi siswa dalam mengembangkan nalar dengan bantuan gambar. Media gambar seri
juga memberikan siswa rasa senang serta mengaktifkan partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran karena melihat gambar yang dipadukan untuk mengetahui materi yang
disampaikan guru. Sesuai dengan pendapat Wibowo, Sutani & Fitrianingrum (2020)
mengatakan bahwa, media gambar seri sangat menyenangkan dimana siswa akan lebih aktif
dalam mengikuti proses pembelajaran, materi yang ada didalam media gambar seri lebih
dipahami karena menggambarkan objek dengan jelas, serta dengan desain gambar yang

menarik membuat siswa lebih mudah memahami materi pelajaran. Sementara temuan pada
kelas kontrol tanpa menerapkan media gambar seri diketahui bahwa nilai pretest maupun
posttest maupun tidak mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan bahwa nilai pretest dari
kategori kurang, dan nilai posttest tetap pada kategori kurang. Model pembelajaran dengan
metode konvensional itu pembelajaran hanya berfokus pada guru tanpa menerapkan media
yang menarik untuk meningkatan minat dan perhatian siswa dalam proses pembelajaran.
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Sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.Pembelajaran dengan menerapkan media
gambar seri lebih menarik bagi siswa karena didesain sesuai dengan rentang kebutuhan siswa
agar mudah memahami dari media gambar seri tersebut. Sehingga siswa akan antusias dalam
proses pembelajaran yang akan berdampak pada hasil belajar IPS siswa mengalami
peningkatan. Jika ditinjau proses pembelajaran IPS siswa terdapat peningkatan hasil belajar
IPS dikelas eksperimen dengan perolehan nilai probabilitas atau sig lebih kecil dari 0,05 serta
perbedaan nilai rata-rata (mean) pada hasil pretest dan posttest kelas eksperimen. Berdasarkan
hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media gambar seri terhadap
hasil belajar IPS siswa di kelas IV SD Inpres Lanraki 1 Kecamatan Tamalanrea Kota
Makassar. Dengan ini, hipotesis penelitian Ho ditolak dan Ha dinyatakan diterima.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat disimpulkan bahwa beberapa hal
antara lain:

1. Gambaran pembelajaran dengan penerapan media gambar seri dalam proses pembelajaran
IPS siswa kelas IV SD Inpres Lanraki 1 Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar
memberikan dampak yang positif terhadap hasil belajar IPS siswa. Hal ini dibuktikan
dengan adanya peningkatan hasil belajar IPS siswa.

2. Hasil pembelajaran IPS siswa sebelum diberikan treatment berada pada kategori kurang.
Adapun hasil belajar IPS siswa setelah diberikan treatment (media gambar seri) mengalami
peningkatan yang berada pada kategori cukup.

3. Media gambar seri memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV
SD Inpres Lanraki 1 Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar. Hal ini dapat ditunjukkan
dengan terdapatnya perbedaan hasil belajar IPS siswa pada pretest dan posttest dengan
nilai Sig hitung < 0,05.
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